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RINGKASAN 

 

 

Jorish Kristian Pardamean Sihaloho, 223030404158. Hubungan Umur Tegakan 

dengan Stok Karbon Pohon Jelutung Rawa (Dyera lowii Hook. F.) Sebagai 

Upaya Mitigasi Perubahan Iklim di Hutan Rakyat Kalampangan. Di bawah 

bimbingan Dr. Yosep, S.Hut., M.Si dan Dr. Misrita, S.S., M.Hum. 

 

Pemanasan global akibat akumulasi gas rumah kaca yang menyebabkan perubahan 

iklim, sehingga diperlukan upaya mitigasi melalui pemanfaatan hutan sebagai 

penyerap karbon, khususnya hutan rakyat berbasis agroforestri pada lahan gambut. 

Hutan Rakyat Kalampangan memiliki potensi sebagai penyimpan karbon, namun 

belum tersedia data ilmiah mengenai hubungan umur tegakan dengan stok karbon 

pada jenis Jelutung Rawa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh umur tegakan terhadap stok karbon serta mengestimasi 

biomassa, karbon, dan serapan CO₂ berdasarkan kelas umur. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data berupa observasi 

lapangan, wawancara, dan dokumentasi, serta pengukuran parameter diameter dan 

tinggi pohon pada tegakan umur 19, 20, dan 21 tahun. Data dianalisis menggunakan 

persamaan alometrik Dharmawan et al. (2012) untuk biomassa, standar Badan 

Standardisasi Nasional (2019) untuk stok karbon, serta rumus IPCC (2006) untuk 

serapan CO₂. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerapatan tegakan tergolong 

tinggi yaitu sekitar 706 pohon/ha, yang menunjukkan tingkat kompetisi antar pohon 

cukup besar namun juga berkontribusi terhadap tingginya akumulasi biomassa. 

Nilai biomassa pada umur 19 tahun sebesar 53,534 ton/ha, pada umur 20 tahun 

sebesar 55,524 ton/ha dan meningkat signifikan menjadi 80,536 ton/ha pada umur 

21 tahun. Besar karbon pada umur 19 tahun: 25,161 ton/ha 20 tahun 26,096 ton/ha 

21 tahun 37,852 ton/ ha. Serapan CO2 pada umur 19 tahun: 92,34 ton/ha, 20 tahun 

95,773 ton/ha dan  21 tahun 138,916 ton/ ha. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

semakin bertambah umur tegakan, maka semakin besar kemampuan pohon dalam 

mengakumulasi biomassa dan menyimpan karbon, meskipun laju peningkatan tidak 

selalu linier akibat pengaruh faktor lingkungan, kompetisi, dan kondisi fisiologis 

tanaman. Biomassa merupakan indikator utama stok karbon, sehingga peningkatan 

biomassa secara langsung akan meningkatkan cadangan karbon dan serapan CO₂. 

Selain itu, kondisi lahan gambut yang jenuh air serta sistem agroforestri turut 

mempengaruhi pertumbuhan dan penyimpanan karbon.  
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ABSTRACT 

 

HUBUNGAN UMUR TEGAKAN DENGAN STOK KARBON POHON 

JELUTUNG RAWA (Dyera lowii Hook. F.) SEBAGAI UPAYA MITIGASI 

PERUBAHAN IKLIM DI HUTAN RAKYAT KALAMPANGAN  

 

JORISH KRISTIAN PARDAMEAN SIHALOHO 

 

Global warming that occurs on earth causes climate change. Community forests 

have great potential to function as carbon sinks, especially through the management 

of Jelutung Rawa (Dyera lowii Hook.F.) stands. The purpose of this study was to 

identify the relationship between the influence of stand age and the carbon stock of 

Jelutung Rawa (Dyera lowii Hook. F.) trees and to estimate the amount of biomass, 

carbon stock and CO2 absorption in Jelutung Rawa (Dyera lowii Hook. F.) stands 

based on age classes in the Kalampangan Community Forest, Palangkaraya City, 

Central Kalimantan. The data collection techniques for this study were Observation, 

Interviews and documentation. The parameters measured were Tree Diameter and 

Tree Height. The calculation of the biomass of Jelutung Rawa (Dyera lowii. Hook. 

F.) stands using the allometric formula of Dharmawan et al (2012), the calculation 

of carbon stock potential was carried out using the formula of the Indonesian 

Standards Agency (2019) and carbon dioxide (CO2) absorption in Jelutung Rawa 

(Dyera lowii Hook. F) stands was calculated based on the IPCC formula (2006). 

The results of research on Jelutung Rawa (Dyera lowii Hook. F.) stands in the 

Kalampangan Community Forest showed that the density of Jelutung Rawa stands 

was relatively high, which was 706 trees/ha. Biomass at the age of 19 years: 53,534 

tons/ha, 20 years 55,524 tons/ha 21 years 80,536 tons/ha. Carbon storage at 19 

years: 25,161 tons/ha, 20 years: 26,096 tons/ha, and 21 years: 37,852 tons/ha. CO2 

uptake at 19 years: 92.34 tons/ha, 20 years: 95,773 tons/ha, and 21 years: 138,916 

tons/ha. 

 

Keywords: Jelutung Rawa, biomass, carbon, CO₂ absorption, community forest  
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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN UMUR TEGAKAN DENGAN STOK KARBON POHON 

JELUTUNG RAWA (Dyera lowii Hook. F.) SEBAGAI UPAYA MITIGASI 

PERUBAHAN IKLIM DI HUTAN RAKYAT KALAMPANGAN  

 

JORISH KRISTIAN PARDAMEAN SIHALOHO 

 

Pemanasan global yang terjadi di bumi mengakibatkan terjadinya perubahan iklim. 

Hutan rakyat memiliki potensi besar yang berfungsi sebagai penyerap karbon, 

khususnya melalui pengelolaan tegakan Jelutung Rawa (Dyera lowii Hook.F.). 

Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi hubungan pengaruh umur tegakan 

dengan stok karbon pohon Jelutung Rawa (Dyera lowii Hook. F.) dan mengestimasi 

besarnya biomassa, stok karbon dan serapan CO2 pada tegakan Jelutung Rawa 

(Dyera lowii Hook. F.) berdasarkan kelas umur di Hutan Rakyat Kalampangan, 

Kota Palangkaraya, Kalimantan Tengah. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

adalah Observasi, Wawancara dan dokumentasi. Parameter yang diukur adalah 

Diameter pohon dan tinggi pohon. Pehitungan biomassa tegakan Jelutung Rawa 

(Dyera lowii. Hook. F.) menggnakan rumus alometri Dharmawan et al (2012), 

Perhitungan potensi stok karbon dilakukan dengan menggunakan rumus Badan 

Standar Indonesia (2019) dan Serapan karbondioksida (CO2) pada tegakan Jelutung 

Rawa (Dyera lowii Hook. F) dihitung berdasarkan rumus IPCC (2006). Hasil 

penelitian pada tegakan Jelutung Rawa  (Dyera lowii Hook.F.) di Hutan Rakyat 

Kalampangan  menunujukkan bahwa Kerapatan tegakan jelutung rawa tergolong 

tinggi, yaitu sebesar 706 pohon/ha. Biomassa pada umur 19 tahun: 53,534 ton/ha, 

20 tahun 55,524 ton/ha 21 tahun 80,536 ton/ ha. Besar karbon pada umur 19 tahun: 

25,161 ton/ha 20 tahun 26,096 ton/ha 21 tahun 37,852 ton/ ha. Serapan CO2 pada 

umur 19 tahun: 92,34 ton/ha, 20 tahun 95,773 ton/ha dan  21 tahun 138,916 ton/ ha.  

 

Kata kunci: Jelutung Rawa, biomassa, karbon, serapan CO₂, hutan rakyat 
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